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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis sebelum 

dan setelah diberikan metode guide writing. Penggunaan metode guide writing mampu 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis pada anak. Kemampuan motorik yang 

rendah mempengaruhi kemampuan menulis pada anak. Hal itu dapat ditingkatkan melalui 

pemodelan yang dilakukan secara berulang. Guide writing merupakan sebuah metode yang 

diaplikasikan dengan cara memberikan contoh atau pemodelan sebagai stimulus yang akan 

digunakan oleh anak untuk meniru dan menyalin bentuk huruf tertentu diatas kertas sesuai 

dengan contoh yang diberikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi- 

eksperimen dengan desain eksperimen subjek tunggal (single-subject experiment) dengan 

model A-B-A. Subjek dalam penelitian ini merupakan seorang laki-laki berusia 13 tahun yang 

mengalami kesulitan menulis. Teknik analisa yang digunakan metode analisis visual 

inspection dengan data grafik untuk menginterpretasikan perbedaan sebelum dan sesudah 

diberikan guide writing. Hal tersebut menunjukkan skor post-test yang meningkat 

dibandingkan skor pre-test. 

 

Kata Kunci: guide writing, kemampuan menulis, kemampuan motorik. 

 

This research aims to determine the difference in writing ability before and after being given 

the guided writing method. The use of the guided writing method can be used to improve 

children's writing skills. Low motor skills affect children's writing abilities. This can be 

improved through repeated modeling. Guide writing is a method that is applied by providing 

examples or modeling as a stimulus that will be used by children to imitate and copy certain 

letter shapes on paper according to the examples given. The method used in this research is a 

quasi-experiment with a single-subject experimental design with the A-B-A model. The subject 

in this study was a 13 years old boy who had difficulty writing. The analysis technique used is 

the visual analysis method with graphic data to interpret the differences before and after 

being given guide writing. This shows that the post-test score has increased compared to the 

pre-test score. 

 

 

Keywords: guide writing, writing skills, motor skills. 
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Anak Sekolah Menengah Pertama termasuk dalam tahap remaja yang masih mengalami 

perkembangan dari fisik maupun psikologis. Peserta didik yang berada dalam masa remaja 

akan mengalami proses pencarian identitas menuju dewasa. Perkembangan masa remaja 

membutuhkan perhatian khusus dari para pendidik maupun orang tua. Remaja membutuhkan 

pendekatan secara psikologis dan sosiologis untuk membantu memecahkan dan 

menyelesaikan masalah – masalah yang akan dihadapi (Mauliya, 2019). 

 

Setiap anak tentunya akan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda – beda dalam proses 

pembelajaran. Kesulitan belajar merupakan kondisi dalam pembelajaran yang ditandai dengan 

adanya hambatan dalam mencapai hasil belajar. Kesulitan belajar akan berpengaruh pada 

prestasi akademik anak di kelas. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal terdapat pada kondisi fisik dan kejiwaan, sedangkan 

faktor eksternal berdasarkan dari luar diri anak seperti faktor keluarga, lingkungan, dan teman 

(Cahyono, 2019). 

 

Kesulitan dalam belajar dapat berupa kesulitan berpikir, berbicara, berhitung, membaca, 

mengeja, dan menulis. Kesulitan dalam belajar dapat terjadi bersamaan dengan gangguan lain 

seperti gangguan sensorik, hambatan sosial, serta emosional. Kondisi ini bukan termasuk 

kecacatan fisik ataupun mental, namun hal tersebut dapat terjadi karena kesulitan diri saat 

memproses informasi dan pembelajaran baru (Suryani, 2010). Kesulitan belajar ini dapat 

disebabkan oleh hambatan dalam proses presepsi, konseptulisasi, berbahasa, memori, 

pemusatan perhatian, dan fungsi sensori motorik (Kay, 2021). 

 

Kemampuan menulis pada siswa temasuk dalam kemampuan motorik. Motorik halus 

merupakan gerakan yang melibatkan kemampuan otot – otot halus. Anak yang perkembangan 

motorik halusnya belum matang akan berpengaruh dalam kemampuan menulisnya, 

diantaranya hasil tulisan yang kurang jelas, tulisan terputus – putus, dan menulis tidak 

mengikuti garis buku (Abdurrahman, 2003). Motorik halus merupakan salah satu aspek yang 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan anak secara akademik pada pendidikan dasar. Selain 

itu, motorik halus memiliki hubungan yang signifikan terhadap bina diri, mobilitas, dan 

fungsi sosial (Muarifah & Nurkhasanah, 2019). 

Gerakan motorik memerlukan keterampilan gerak anggota tubuh yang memicu tindakan yang 

diinginkan. Keterampilan motorik pada anak sangat diperlukan mengoptimalkan gerakan 

fisiknya. Keterampilan motorik halus mempunyai peranan penting dalam menjalankan 

gerakan aktivitas anak sehari-hari. Seorang anak yang memiliki keterampilan motorik halus 

yang baik akan mengacu pada prestasi akademik di sekolah. Gerakan motorik halus pada anak 

dapat dilatih dengan cara memperbanyak latihan menulis, menggambar, menggunting sesuai 

bentuk, ataupun aktivitas lain yang menggunakan otot tangan. Keterampilan motorik anak 

dapat ditingkatkan dengan intervensi yang dilakukan oleh peneliti, guru, ataupun orang tua. 

(Ku, 2020). 

 

Pada usia 10 sampai 12 tahun, koordinasi motorik halus telah berkembang, dimana anak telah 

mampu menulis sendiri tanpa mencetak kata-kata. Tulisan anak pada usia ini menjadi lebih 

kecil dan rapi (Santrock, 2012). Namun pada tahap asesmen berupa observasi yang telah 

dilakukan pada bulan September sampai Desember 2023, diketahui subjek yang berusia 13 

tahun masih belum mampu menulis dengan rapi. Subjek mulai menulis berawal dari tengah 

garis. Selain itu, subjek tidak mampu menempatkan huruf besar dan kecil dengan benar 
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sehingga tulisan terlihat berantakan dan sulit untuk dibaca, subjek juga tidak dapat 

menyesuaikan ukuran tulisannya. 

 

Menulis merupakan salah satu aspek yang seharusnya dapat dikuasai sejak siswa duduk di 

bangku Sekolah Dasar. Pengetahuan alfabet dianggap penting, siswa yang tidak memiliki 

pengetahuan alfabet akan sulit untuk mengembangkan kemampuan menulis dan membacanya 

(Hilmawan et al., 2022). Ketidakmampuan menulis tentunya dapat berpengaruh dalam proses 

belajar sehingga hasil belajar menjadi tidak maksimal (Sandjaja, 2022). Sehingga dengan hal 

ini, sebagai guru dan pendidik harus menemukan metode pembelajaran yang dapat membantu 

kesulitan dalam proses pembelajaran. 

 

Guide writing merupakan metode yang sesuai digunakan untuk melatih kemampuan menulis 

anak. Guide writing diartikan sebagai suatu pengajaran penulisan yang dilakukan secara 

individual melalui pemodelan, dukungan, dan praktik langsung (Lan, dalam Haritzah, 2018). 

Metode guide writing merupakan metode yang efektif untuk mengajarkan keterampilan – 

keterampilan menulis yang efektif untuk semua usia (Singh et al., 2017). Guide writing 

berguna untuk membimbing siswa yang khususnya lemah dalam proses penulisan. Para 

pendidik memiliki peran untuk membimbing melalui proses penulisan mulai dari proses pra- 

menulis, menulis, dan pasca-menulis (Hilmawan et al., 2022). 

 

Dalam metode guide writing terdapat prompting yang merupakan teknik pemberian bantuan 

untuk mencapai sebuah tujuan. Fungsi pemberian prompting untuk menghasilkan sebuah 

perilaku yang diinginkan melalui bantuan (Miltenberger, 2001). Terdapat urutan pemberian 

teknik prompt dari yang paling tinggi hingga rendah, yaitu physical prompt, modelling 

prompt, gesture prompt, dan verbal prompt. Tujuan dari pemberian prompting secara 

bertahap, untuk melihat kepekaan respon anak terhadap stimulus yang diberikan (Fridolina, 

2020). 

Tipe – tipe pemberian teknik prompt dapat digunakan secara terpisah, sesuai dengan kondisi 

subjek (Kazdin, 2013). Pada guide writing terdapat modeling prompt dimana memberikan 

demonstrasi perlakuan yang akan dicontoh oleh anak. Modeling prompts akan efektif jika 

anak mengamati dan meniru dengan tepat. Sehingga dengan adanya modeling prompt, anak 

akan mampu untuk mencapai target perilakunya (Fridolina, 2020). Setiap contoh perilaku 

yang benar, seorang anak akan mengamati model lalu meniru perilaku yang dimodelkan. 

Kebanyakan orang mendapatkan manfaat dari mengamati model (Miltenberger, 2001). 

 

Dengan hal tersebut, peneliti memilih menggunakan metode guide writing karena terdapat 

langkah – langkah bertahap dan modeling yang dapat membantu untuk meningkatkan 

kemampuan menulis pada anak. Yang pertama pemodelan, dimana anak dapat menerima 

proses penulisan berdasarkan contoh dan demonstrasi yang dilakukan. Sehingga anak mampu 

menerima dengan memperhatikan dan mencontoh. Yang kedua latihan terbimbing, dimana 

anak memulai latihan dengan arahan pendamping. Sehingga anak akan mengatahui letak 

kesalahan dalam penulisan. Yang ketiga latihan mandiri, dimana anak akan menerapkan 

secara mandiri dari proses penulisan yang telah diperoleh sebelumnya (Nurlatifah et al., 

2020). 

 

Metode guide writing dapat digunakan sebagai intervensi kepada subjek karena subjek 

mengalami kemampuan menulis yang rendah. Subjek memerlukan modeling untuk 

meningkatkan menulis permulaan, seperti mengenal elemen huruf, menemukan perbedaan 
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dan cara membentuk suatu huruf. Selain itu, dengan modeling akan membuat subjek 

mengetahui cara mengatur jarak antar huruf dan kata-kata, dan menuliskan huruf tepat di 

dalam garis. Dengan diberikan modeling, subjek akan lebih mudah mengamati dan mendapat 

pemahaman. Seseorang akan mampu untuk belajar melalui pengamatan serta mengingat 

tindakan yang dilakukan orang lain (Bandura, 1977). 

 

Pada umumnya, anak usia 7 sampai 12 tahun keatas anak mulai menyesuaikan dan mampu 

melakukan berbagai kegiatan motorik halus seperti menulis, menggambar, maupun mewarnai 

(Rizqia, 2019). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama di sekolah, subjek 

mengalami keterlambatan dalam menulis. Subjek mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 

diri dalam menulis, sehingga memerlukan bimbingan khusus dan latihan. Bimbingan yang 

dilakukan seharusnya memiliki tahapan dan dilakukan secara individual untuk subjek dapat 

fokus tanpa adanya gangguan. Dengan metode pembelajaran yang dilakukan secara 

individual, subjek akan mendapatkan perhatian khusus dan subjek akan mudah memahami 

dan mencontoh. 

 

Metode guide writing ini dapat membantu meningkatkan kemampuan menulis karena metode 

ini diajarkan dan diterapkan secara langsung secara bertahap. Hal ini dibuktikan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah & Alvina (2019) mengungkap guide writing mampu 

meningkatkan kemampuan menulis pola dasar pada anak disgrafia. Berdasarkan uraian 

tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai apakah metode guide writing 

dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa sekolah menengah pertama. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis sebelum dan 

setelah diberikan metode guide writing. Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat 

teoritis dan praktis. Manfaat teoritis meliputi penelitian ini dapat memberikan wawasan 

metode baru untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Manfaat praktis meliputi 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa dan guru dapat 

menerapkan metode ini untuk meningkatkan kemampuan menulis pada siswa di sekolah. 

 

Keterampilan Motorik Halus 

Kegiatan menulis melibatkan gerakan jari, tangan, lengan, dan koordinasi mata. Keterampilan 

menulis sangat berkaitan dengan perkembangan motorik. Terdapat beberapa tahapan 

perkembangan motorik menurut Santrock (2012) diantaranya. 

1. Pada usia 6 tahun, anak dapat menempel, mengikat tali sepatu, dan mengancingkan 

pakaian. 

2. Pada usia 7 tahun, kemampuan tangan anak lebih baik. Anak memilih menggunakan 

pensil dibandingkan krayon untuk menulis. Tulisan huruf terbalik juga jarang terjadi 

dan anak menulis dengan tulisan yang lebih kecil. 

3. Pada usia 8 sampai 10 tahun, koordinasi motorik halus telah berkembang dimana anak 

telah mampu menulis dengan huruf yang lebih kecil dan lebih rapi. 

4. Pada usia 10 sampai 12 tahun, anak mulai memperlihatkan keterampilan yang serupa 

dengan orang dewasa. Anak mampu menguasai gerakan yang kompleks, rumit, dan 

cepat. 

 

Keterampilan motorik halus merupakan kemampuan anak untuk mengendalikan gerakan kecil 

pada tangan dan jari, yang dimana kemampuan tersebut sangat penting dalam proses belajar 

menulis pada anak. Keterampilan motorik halus pada anak telah berkembang mulai dari usia 
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dini. Pada usia dini, anak telah mampu melakukan kegiatan membuat garis vertikal, 

horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan dan lingkaran. Selain itu anak juga mampu 

menjiplak bentuk, mengkoordinasikan mata dengan tangan untuk melakukan gerakan yang 

rumit, melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan 

menggunakan berbagai media dan mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan 

berbagai media (Sutini et al., 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Usman et al., 2023) yang menyebutkan bahwa kegiatan stimulasi motorik halus yang melatih 

anak ketika memegang pensil akan memberikan kemampuan dasar dalam melakukan kegiatan 

menulis serta bagaimana mengendalikan alat tulis tersebut dalam melakukan aktivitas menulis 

di atas kertas. 

 

Kemampuan Menulis 

Kemampuan menulis merupakan kemampuan dalam pembuatan huruf, angka, nama, atau 

kalima tertentu dengan menggunakan alat tulis sehingga pembaca dapat memahami isi tulisan 

dengan baik (Gie, 2002). Menulis merupakan kegiatan yang penting dalam pembelajaran. 

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan gambar-gambar grafik yang menggambarkan 

suatu kata sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Menulis merupakan keterampilan motorik 

halus. Keterampilan ini melibatkan gerakan otot-otot ibu jari serta telunjuk. Keterampilan 

menulis ini dilakukan anak secara bertahap. Secara lebih rinci, dua kemampuan yang 

dibutuhkan untuk belajar menulis yaitu perkembangan kognitif dan keterampilan motorik 

(Andayani, 2001). 

 

Untuk dapat menuliskan satu huruf, anak harus tahu dimana untuk memulai, tahu arah 

gerakan, dan dimana harus berhenti. Dengan kemampuan ini, anak akan mampu untuk 

mengenal elemen huruf seperti bentuk, garis, titik awal, dan arah formasi. Seorang anak harus 

melakukan pengamatan terhadap pembentukan huruf – huruf sehingga dapat menemukan 

perbedaan dan kesamaan antar huruf, dan menemukan cara untuk membuat huruf. Selain itu 

anak dapat mempersepsi jarak antar huruf dan kata-kata, dan posisi huruf di dalam garis 

(Andayani, 2001). 

 

Menulis Permulaan 

Menulis permulaan merupakan kegiatan menuliskan lambang – lambang yang membentuk 

huruf yang telah diajarkan mulai dari Sekolah Dasar. Ketika belajar menulis permulaan, siswa 

memerlukan latihan mengerakkan tangan dan memegang alat tulis dengan baik. Secara 

praktis, tahapan dalam menggembangkan keterampilan menulis permulaan meliputi, 

membentuk huruf yang mirip, menuliskan kembali huruf, serta menebali kata dan kalimat. 

(Hilmawan et al., 2022). 

 

Menulis permulaan merupakan tahapan belajar menulis anak yang diawali dengan belajar 

menggoreskan pensil yang akan membentuk suatu bentuk dan huruf. Menulis permulaan 

memerlukan koordinasi mata dan motorik halus yang baik. Menulis permulaan akan menjadi 

sesuatu yang sulit bagi anak yang memiliki keterbatasan dalam proses belajar (Adiatama et 

al., 2023). Adapun aspek-aspek menulis permulaan menurut Depdiknas (dalam Nurbayati et 

al., 2018) yang diteliti meliputi: 

1. Bersikap benar saat menulis. 

2. Menjiplak dan menebalkan. 

3. Menyalin dan melengkapi huruf. 
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4. Menulis kata dan kalimat sederhana. 

5. Menulis sesuai garis buku. 

 

Terdapat beberapa faktor yang membuat rendahnya kemampuan menulis pada siswa. Yang 

pertama, orang tua yang sibuk dengan pekerjaan yang membuat anak kurang mendapat 

perhatian dan bimbingan. Rendahnya pendampingan dan bimbingan orang tua sangat 

mempengaruhi terhambatnya proses belajar anak. Yang kedua, kurangnya motivasi yang 

didapatkan anak. Motivasi dari lingkungan keluarga akan membantu anak dalam belajarnya. 

Yang ketiga, pengaruh dari teman. Pertemanan sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran, seringkali terdapat teman yang usil atau mengganggu dan membuat anak 

kehilangan konsentrasi. Yang keempat, kurangnya latihan dalam menulis. Kurangnya latihan 

dalam menulis akan membuat anak tidak terbiasa menulis (Nurlaily & Pranata, 2022). 

 

Modeling Prompt 

Teknik prompt merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku yang digunakan untuk 

meningkatkan seseorang melakukan sesuatu. Prompting dapat digunakan sebagai panduan 

atau bantuan untuk mencapai sebuah tujuan perilaku. Penggunaan prompt dapat membantu 

proses pembelajaran atau latihan menjadi lebih efisien. Terdapat beberapa jenis prompt, 

diantaranya yakni physical prompt, modeling prompt, gesture prompt, dan verbal prompt. 

(Miltenberger, 2001). 

 

Dalam guide writing, salah satu langkahnya adalah pemodelan. Dengan adanya pemodelan 

dalam tahapan pembelajaran akan membantu anak untuk mengetahui bagaimana cara 

mengenal pembuatan huruf, kata, dan kalimat seperti menemukan perbedaan dan kesamaan 

antar huruf, dan menemukan cara untuk membuat huruf. Selain itu anak dapat mempersepsi 

jarak antar huruf dan kata-kata, dan posisi huruf di dalam garis. Miltenberger (2001) 

mengemukakan bahwa untuk mencapai target perilaku yang benar harus diberikan rangsangan 

petunjuk dan modeling. Fungsi diberikannya modeling prompt untuk menghasilkan perilaku 

yang diinginkan sesuai contoh yang benar sehingga anak akan mencapai target perilakunya. 

 

Guide Writing 

Guide writing merupakan sebuah metode yang diaplikasikan dengan cara memberikan contoh 

atau pemodelan sebagai stimulus yang akan digunakan oleh siswa untuk meniru dan menyalin 

bentuk huruf tertentu diatas kertas sesuai dengan contoh yang diberikan. Guide writing 

merupakan metode yang dapat dimodifikasi model pembelajarannya melalui pendidikan 

berbasis individual, karena dapat memfokuskan pada kemampuan siswa untuk mengenali dan 

menulis huruf dengan baik (Zakiyah & Alvina, 2019). 

 

Terdapat kelebihan metode guide writing yaitu 1) Cara yang paling efektif dan efisien untuk 

mengajarkan konsep-konsep dan keterampilan pada siswa, 2) Guru dapat lebih dekat dengan 

siswa, 3) Siswa mendapat bimbingan dari guru (Hartizah, 2018). Menurut Silver (2012), 

metode guide writing memiliki langkah-langkah dalam penerapannya. 

1. Pemodelan 

Guru memberikan pemodelan dalam melakukan pengajaran dan siswa memperhatikan 

pemodelan yang diberikan guru. 

2. Praktek Terbimbing 

Guru melihat proses siswa dengan memberikan bimbingan dan umpan balik. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir mengenai Penerapan Metode Guide writing pada 

Kemampuan Menulis Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Kemampuan menulis anak rendah 

Pemberian pengajaran melalui metode guide writing 

 

1. Peneliti memberikan pemodelan 

2. Anak diminta mempraktikkan dengan 

diberikan arahan 

3. Anak praktik secara mandiri 

Kemampuan menulis anak meningkat 

 

 

3. Praktik Mandiri 

Siswa mempraktikkan dengan mengikuti langkah – langkah yang diajarkan secara 

mandiri. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak yang memiliki kesulitan dalam 

memahami dan mengikuti pembelajaran di sekolah membutuhkan pembelajaran secara 

individual dan bertahap untuk membantu dalam proses akademiknya. Metode guide writing 

merupakan metode yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan menulis pada anak. 

Berikut merupakan gambaran kerangka berpikir mengenai penerapan metode guide writing 

untuk meningkatkan kemampuan menulis pada anak. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, hipotesis penelitian ini adalah metode guide 

writing dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa menengah pertama. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi experiment. Menurut 

Sugiyono (2018) eksperimen kuasi adalah salah satu jenis eksperimen yang yang mempunyai 

kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk dapat mengontrol variabel – 
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variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain dalam penelitian ini 

menggunakan rancangan single case experimental design, yang bertujuan untuk mengetahui 

efek perlakuan dengan membandingkan kondisi subjek tunggal dalam waktu ke waktu. 

Penelitian ini menggunakan desain A-B-A yang mempunyai tiga tahap diantaranya baseline 1, 

treatment, baseline 2. Ketiga tahap itu dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perubahan setelah dilakukan intervensi. 

 

Subjek Penelitian 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Subjek pada 

penelitian ini merupakan subjek tunggal laki-laki berusia 13 tahun. Subjek merupakan 

seorang pelajar menengah pertama di salah satu SMP di Kota Malang. Berdasarkan hasil 

asesmen berupa observasi yang dilakukan peneliti, subjek merupakan anak yang cukup 

pendiam dibandingkan dengan teman-temannya. Subjek mampu mengikuti pembelajaran 

dengan baik ketika di dalam kelas. Namun subjek mengalami perkembangan kognitif yang 

tidak sesuai dengan usianya. Berdarsarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru, 

diketahui subjek tidak mampu menjawab soal-soal latihan dan kurang dalam menulis. 

 

Variabel dan Instrumen Penelitian 

Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai/sifat dari objek, individu/kegiatan yang 

mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan dicari informasinya serta ditarik kesimpulannya (Hikmah, 2017). 

 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu metode guide writing. Guide writing merupakan metode 

pembelajaran menulis yang dilakukan secara individual melalui pemodelan, 

dukungan, dan praktik langsung. 
b. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang mendapat pengaruh dari variabel bebas 

(target perilaku). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan menulis. 

Kemampuan menulis merupakan kemampuan dalam pembuatan huruf, angka, nama, 

atau kalima tertentu dengan menggunakan alat tulis sehingga pembaca dapat 

memahami isi tulisan. 

 

Instrumen merupakan alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan memberikan lembar kerja 

(worksheet) dan mengumpulkan data dengan menggunakan behavior checklist yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek menulis permulaan dari Depdiknas (dalam Nurbayati et al., 2018) 

yang diteliti meliputi: bersikap benar saat menulis, menjiplak dan menebalkan, menyalin dan 

melengkapi huruf, menulis kata dan kalimat sederhana, dan menulis sesuai garis buku. 

 

Prosedur dan Analisis Data 

1. Persiapan 

Pada tahap ini peneliti melakukan perencanaan penelitian, membuat tahapan 

pelaksanaan untuk pedoman yang digunakan pada saat penelitian. Selain itu, peneliti 

juga mengurus arsip perizinan dan instrumen yang akan digunakan saat penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan terdiri dari tiga tahap yang dilakukan oleh peneliti dan didampingi 

oleh guru BK. Tahap pertama berisi pengukuran baseline dengan memberikan lembar 

soal yang bertujuan untuk mengukur kemampuan awal subjek sebelum diberikannya 

intervensi. Tahap kedua berisi intervensi menggunakan metode guide writing yang 

dilakukan selama lima kali pertemuan. Intervensi dilakukan selama 30 menit tiap 

sesinya. Tahap ketiga kembali mengukur baseline setelah intervensi untuk melihat 

keefektivan dari intervensi yang telah diberikan. 

Berikut ini prosedur dalam pelaksanaan penelitian: 

 

Tabel 1. Prosedur Pelaksanaan 

 

Tahapan 
Pelaksanaan 

Waktu Kegiatan 

Sesi 1 (Baseline-1) 30 menit Melakukan pre-test, dimana peneliti memberikan 

lembar soal yang terdiri dari membuat garis, 

membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan 

kalimat. 

Sesi 2 

(Baseline-1) 

30 menit Melakukan pre-test, dimana peneliti memberikan 

lembar soal yang terdiri dari membuat garis, 

membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan 

kalimat. 

Sesi 1 (intervensi) 30 menit Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah 

subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi 

menggunakan metode guide writing sebagai 

berikut 

1. Pemodelan, peneliti memberi contoh 

gambar garis, bentuk, dan huruf A-Z yang 

benar 

2. Praktik terbimbing, peneliti 

menginstruksikan subjek untuk mengikuti 

dan dibimbing 

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan 

kembali sesuai arahan 

Sesi 2 (intervensi) 30 menit Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah 

subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi 

menggunakan metode guide writing sebagai 

berikut 

1. Pemodelan, peneliti memberi contoh 

menuliskan kata dan kalimat dengan 

tulisan yang mudah dibaca dan ditiru 

2. Praktik terbimbing, peneliti 

menginstruksikan subjek untuk mengikuti 

dan dibimbing 

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan 

kembali sesuai arahan 
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Sesi 3 (intervensi) 30 menit Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah 

subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi 

menggunakan metode guide writing sebagai 

berikut 

1. Pemodelan, peneliti memberi contoh 

melengkapi huruf dan suku kata sesuai 

dengan penulisan letak huruf besar dan 

kecil 

2. Praktik terbimbing, peneliti 

menginstruksikan subjek untuk mengikuti 

dan dibimbing 

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan 

kembali sesuai arahan 

Sesi 4 (intervensi) 30 menit Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah 

subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi 

menggunakan metode guide writing sebagai 

berikut 

1. Pemodelan, peneliti mengarahkan subjek 

untuk menuliskan kata yang didikte 

2. Praktik terbimbing, peneliti 

menginstruksikan subjek untuk mengikuti 

dan dibimbing 

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan 

kembali sesuai arahan 

Sesi 5 (intervensi) 30 menit Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah 

subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi 

menggunakan metode guide writing sebagai 

berikut 

1. Pemodelan, peneliti mencontohkan 

menulis sesuai dengan garis dan jarak yang 

benar 

2. Praktik terbimbing, peneliti 

menginstruksikan subjek untuk mengikuti 

dan dibimbing 

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan 

kembali sesuai arahan 

Sesi 1 (baseline-2) 30 menit Melakukan post-test, dimana peneliti memberikan 

lembar soal yang terdiri dari membuat garis, 

membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan 

kalimat. 

Sesi 2 (baseline-2) 30 menit Melakukan post-test, dimana peneliti memberikan 

lembar soal yang terdiri dari membuat garis, 

membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan 
                        kalimat.  
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3. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari hasil worksheet yang telah dikerjakan. 

Peneliti akan membandingkan hasil pengukuran baseline-1 dan baseline-2. 

 

Analisis data dilakukan untuk melihat perbandingan hasil dari baseline-1 dan baseline-2. 

Jenis analisa data yang digunakan adalah metode analisis visual inspection (Motzkau, 2020) 

dengan data grafik yang digunakan untuk membandingkan data yang menunjukkan perilaku 

selama pre-test, intervensi, dan post-test (Indra, 2021). Data grafik diperoleh dari skor ketika 

pre-test, intervensi, dan post-test. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan seorang siswa berusia 13 tahun yang sedang duduk di bangku 

Sekolah Menengah Pertama di salah satu sekolah swasta di Kota Malang. Penelitian 

dilakukan dengan tiga tahap yang didampingi oleh guru BK. Pertama, tahap pre-test yang 

dilakukan sebanyak dua kali untuk mengukur kemampuan awal. Kedua, dilakukan intervensi 

selama lima hari dengan menggunakan metode guide writing. Ketiga, tahap post-test yang 

dilakukan sebanyak dua kali untuk mengetahui keefektifan metode guide writing tersebut. 

 

Pada tahap pre-test, subjek diberikan lembar soal yang berisi menuliskan huruf, kata, dan 

kalimat untuk melihat kemampuan awal sebelum diberikan intervensi. Pada tahap post-test 

subjek kembali diberikan lembar soal yang sama untuk membandingkan hasil pre-test dan 

post-test. Pengukuran dilakukan dengan menjumlahkan skor yang didapatkan dari behaviour 

checklist yang terdiri dari 12 item. Hasil skor pre-test, intervensi, dan post-test sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2. Grafik Kemampuan Menulis 

 

Pada gambar 2, menunjukan bahwa pada tahap pre-test subjek hanya mendapatkan skor 5 dari 

12 item behavioural checklist. Hasil pre-test menunjukkan subjek tidak mampu 

menggambarkan  bentuk  gelombang  dan  zig-zag.  Subjek  juga  belum  mampu  untuk 
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dan kalimat yang didikte sesuai dengan garis dan meletakkan huruf besar dan kecil dengan 

menuliskan kata yang didikte. Setelah diberikan pemodelan, subjek mampu menuliskan kata 

peneliti mengarahkan subjek untuk 

melengkapi huruf dan suku kata sesuai dengan penulisan letak huruf besar dan 

 

 

menuliskan huruf A-Z dengan sempurna. Selain itu subjek menuliskan kata dan kalimat 

dengan tulisan yang berantakan, tidak ada spasi, dan menuliskan huruf besar dan kecil tidak 

sesuai dengan aturan. Pre-test dilakukan dua kali dan memiliki hasil skor yang sama. 

 

Pada tahap post-test, skor subjek mengalami peningkatan dari sebelum diberikannya 

intervensi. Dari hasil post-test, subjek mampu menuliskan huruf A-Z dengan tepat dan 

menuliskan kata dan kalimat yang dapat dibaca. Subjek mampu menepatkan huruf besar di 

awal kalimat. Namun subjek masih belum mampu menggambar garis gelombang dan zig-zag 

tanpa diberikan pemodelan terlebih dahulu. 

 

Pada tahap intervensi, subjek mampu mengikuti pemodelan yang diberikan. Subjek memiliki 

skor 12. Dengan hal ini dapat diketahui bahwa subjek mampu dalam mengerjakan soal jika 

diberikan intervensi menggunakan metode guide writing atau pemodelan. Pemodelan yang 

diberikan pada saat intervensi sangat membantu subjek dalam menuliskan huruf, kata, dan 

kalimat yang diperintahkan. 

 

Tahap intervensi dilakukan 5 sesi selama 30 menit tiap sesinya. 12 item behavioural checklist 

dibagi dalam 5 pertemuan atau sesi. Sesi pertama intervensi dilakukan setelah pre-test pada 

tanggal 24 April 2024. Sesi pertama peneliti mencontohkan menggambarkan gelombang dan 

zig-zag di udara dan meminta subjek mengikutinya. Setelah itu, peneliti mencontohkan 

menggambarkan gelombang dan zig-zag di kertas lalu subjek mengikutinya dan mampu 

menggambar beberapa gelombang dan zig-zag secara mandiri. 

 

Setelah peneliti melakukan pemodelan menggambar zig-zag dan melengkung, peneliti 

memberikan contoh penulisan huruf A-Z. Ketika menuliskan huruf A-Z subjek mengaku 

belum bisa menuliskan huruf D dan M. Peneliti mencontohkan subjek dengan menuliskan 

langkah-langkah menulis huruf tersebut sampai subjek mampu untuk menirukan dan 

menuliskan secara mandiri. Selanjutnya sesi kedua dilakukan pada tanggal 25 April 2024. 

Sesi kedua, peneliti memberikan contoh menuliskan kata dan kalimat sesuai dengan contoh. 

Subjek mampu mengikuti. Namun seringkali subjek masih lupa peletakan huruf besar dan 

kecil pada kalimat. Saat praktik mandiri, subjek mampu menyalin kata dan kalimat dengan 

benar. 

Sesi ketiga dilakukan pada tanggal 26 April 2024. Pada sesi ini peneliti memberikan 

pemodelan 

kecil. Subjek mampu menirukan dan mempraktikkan secara mandiri di lembar soal. Subjek 

mampu menuliskan dan meletakkan huruf besar dan kecil dengan sesuai. Sesi keempat 

dilakukan pada tanggal 29 April 2024. Pada sesi ini 

 

 

benar. 

 

Sesi kelima dilakukan pada tanggal 30 April 2024. Pada sesi ini peneliti memberikan 

pemodelan menuliskan kata dan kalimat sesuai dengan garis dan mencontohkan jarak spasi 

yang benar ketika menuliskan kalimat. Subjek mampu mengikuti dan berlatih menuliskan 

nama teman-teman terdekatnya secara mandiri. Pada tahap intervensi selama 5 hari, subjek 

mampu mencapai total skor 12. Subjek mampu mengikuti penulisan ketika setelah diberikan 

pengajaran menggunakan metode guide writing. 
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Tabel 2. Perubahan Perilaku 

 

Pre-test Post-test 

• Subjek mengerjakan lembar soal 

dengan waktu kurang dari 30 menit 

• Subjek menggambar bentuk persegi, 

lingkaran, dan segitiga 

• Subjek menggambar garis lengkung 

dan zig-zag dimulai dengan garis 

lurus miring. Sehingga gambar 

terlihat sama 

• Subjek tidak menyelesaikan menulis 

huruf A-Z. 

• Subjek menuliskan huruf D seperti 

kotak dan huruf M seperti M kecil 

• Subjek tidak mencontoh kata dan 

kalimat yang tersedia 

• Subjek tidak menempatkan huruf 

besar dan kecil dengan tepat 

• Subjek mampu menuliskan kata 
yang didikte namun subjek tidak 
dapat mengatur jarak antar kata 

• Subjek mengerjakan lembar soal 

dengan waktu kurang dari 30 menit 

• Subjek menggambar persegi, 

lingkaran, dan segitiga 

• Subjek menggambar garis lengkung 
dan zig-zag 

• Subjek menyelesaikan menuliskan 

huruf A-Z 

• Subjek menuliskan huruf D dan M 

dengan tepat 

• Subjek mencontoh kata dan kalimat 

yang tersedia dengan tepat 

• Subjek menempatkan huruf besar 

dan kecil dengan benar 

• Subjek menuliskan kata yang didikte 

namun subjek jarak spasi yang 

ditulis masih terlalu dekat 

 

DISKUSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

menulis sebelum dan setelah diberikan metode guide writing. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa subjek mengalami perubahan, yaitu peningkatan ketika pre-test dan post-test. Pada 

tahap pre-test diketahui subjek tidak mampu menggambarkan bentuk gelombang dan zig-zag. 

Subjek juga belum mampu untuk menuliskan huruf A-Z dengan sempurna. Selain itu subjek 

menuliskan kata dan kalimat dengan tulisan yang berantakan, tidak ada spasi, dan menuliskan 

huruf besar dan kecil tidak sesuai dengan aturan. 

Pada tahap post-test terdapat peningkatan setelah dilakukan metode guide writing, diketahui 

subjek mampu menuliskan huruf A-Z dengan tepat dan menuliskan kata dan kalimat yang 

dapat dibaca. Subjek mampu menepatkan huruf besar di awal kalimat. Subjek juga mampu 

mengatur spasi antar kalimat. Namun subjek masih belum mampu menggambar garis 

gelombang dan zig-zag tanpa diberikan pemodelan terlebih dahulu. 

 

Hasil intervensi menggunakan metode guide writing menunjukkan peningkatan, hal ini serupa 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah & Alvina (2019) mengungkap guide writing 

mampu meningkatkan kemampuan menulis pola dasar pada anak disgrafia. Selain itu juga 

penelitian yang dilakukan oleh Hilmawan dkk (2022) mengungkapkan bahwa guide writing 

dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam 

pembelajaran menulis permulaan. 
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Metode guide writing digunakan dalam penelitian ini karena subjek yang telah memasuki usia 

13 tahun namun masih memiliki kemampuan menulis yang rendah. Hal ini dibuktikan oleh 

perkembangan motorik pada anak yang memasuki usia 10 sampai 12 tahun, seharusnya telah 

memiliki koordinasi motorik yang baik dan berkembang, dimana anak telah mampu menulis 

sendiri tanpa mencetak kata-kata. Tulisan anak pada usia ini menjadi lebih kecil, rapi, dan 

dapat dibaca (Santrock, 2012). 

 

Kemampuan menulis harus dikuasai oleh seorang anak dari usia Sekolah Dasar. Kemampuan 

menulis merupakan hal yang penting karena dengan memiliki kemampuan menulis, ilmu yang 

didapatkan dari pembelajaran akan tersimpan jika diikat dalam bentuk tulisan. Selain itu, 

memiliki tulisan yang baik akan menumbuhkan minat membaca (Haritzah, 2018). Tulisan 

tangan yang ideal dapat dinilai dari tulisan tangan yang dapat dibaca orang lain maupun diri 

sendiri (Andayani, 2001). 

 

Jika anak memiliki kesulitan dalam mengendalikan motorik, anak akan mengalami kesulitan 

untuk mengarahkan alat tulis untuk membentuk huruf, kata, maupun kalimat. Sebagai contoh, 

terdapat seseorang yang dapat menulis angka tetapi tidak dapat menulis huruf. Ada pula 

seorang anak yang hanya dapat menulis huruf kapital dan tidak dapat menulis huruf kecil, dan 

ada yang dapat menulis dengan normal namun kesulitan dalam menuliskan sesuai garis pada 

kertas (Andayani, 2001). Dengan hal itu anak memerlukan motorik yang disertai dengan 

koordinasi mata dan tangan untuk meningkatkan kemampuan menulis. 

 

Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, sekolah memerlukan persiapan dan peran yang 

penting. Semua siswa memiliki kelebihan dan kekurangan masing – masing. Sebagai pendidik 

tentunya menyediakan dan menciptakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kekurangan setiap siswanya. (Buli-Holmberg & Jeyaprathaban, 2016). Metode guide writing 

merupakan metode yang tepat karena terdapat langkah – langkah bertahap yang dapat 

membantu untuk meningkatkan kemampuan menulis pada anak. Yang pertama pemodelan, 

dimana anak dapat menerima proses penulisan berdasarkan contoh dan demonstrasi yang 

dilakukan. Sehingga anak mampu menerima dengan memperhatikan dan mencontoh. Yang 

kedua latihan terbimbing, dimana anak memulai latihan dengan arahan pendamping. Sehingga 

anak akan mengatahui letak kesalahan dalam penulisan. Yang ketiga latihan mandiri, dimana 

anak akan menerapkan secara mandiri dari proses penulisan yang telah diperoleh sebelumnya 

(Nurlatifah et al., 2020). 

Guide writing merupakan metode pembelajaran yang dapat dimodifikasi model 

pembelajarannya melalui pendidikan berbasis individual, karena dapat memfokuskan pada 

pemodelan untuk anak sehingga dapat mengenali dan menulis huruf dengan baik. Dengan 

adanya modeling prompt di dalam guide writing akan membantu anak untuk memperhatikan 

contoh dari pembuatan huruf yang belum dipahami. Modeling prompt akan efektif dilakukan 

jika anak meniru dengan tepat dan mendapat penguatan (Fridolina, 2020). Hal ini juga dilalui 

oleh subjek yang mengaku belum bisa membuat huruf D dan M. Setelah diberikan pemodelan 

beberapa kali dan subjek memperhatikan contoh, subjek mampu mengingat dan membuat 

huruf secara mandiri dengan tepat. Selain itu subjek juga mampu menempatkan huruf kapital 

dengan tepat dan mengatur jarak antar kata. 

 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah 

diberikan metode guide writing. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan skor dari pre-test dan 

post-test. Namun terdapat keterbatasan dari penelitian ini dimana penelitian ini hanya 
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menggumakan alat ukur berupa behaviour checklist. Selain itu juga keterbatasan waktu dalam 

pemberian intervensi pada subjek sehingga penelitian ini masih belum maksimal. Pemberian 

intervensi guide writing perlu dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan agar membantu 

subjek dalam menerapkan proses pembelajaran guide writing dalam kehidupan sehari – hari 

di sekolah. 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode guide writing dapat 

meningkatkan kemampuan menulis pada siswa. Hal ini dapat ditunjukan dari peningkatan 

skor yang didapatkan pada pre-test dan post-test. Sebelum dilakukannya intervensi, subjek 

hanya mendapatkan skor 5 dan menunjukkan bahwa subjek masih belum mampu dalam 

menuliskan beberapa huruf dan bentuk. Setelah dilakukannya intervensi, subjek memiliki skor 

10 dan 11. Namun masih terdapat beberapa item yang subjek belum mampu. 

 

Implikasi dari penelitian ini bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengambil topik yang sama, 

diharapkan menambah sesi pelaksanaan intervensi karena anak membutuhkan waktu secara 

berulang untuk dapat mengikuti pemodelan. Menulis akan menjadi hambatan siswa dalam 

menempuh Pendidikan, sehingga pendidik maupun orang tua perlu merancang metode 

pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran menggunakan guide writing dapat dilakukan 

oleh orang tua dan guru untuk meningkatkan kemampuan menulis. 
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Lampiran 1. Modul Intervensi 
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a. Latar Belakang Masalah 

Setiap anak tentunya akan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda – beda dalam 

proses pembelajaran. Kesulitan belajar merupakan kondisi dalam pembelajaran yang 

ditandai dengan adanya hambatan dalam mencapai hasil belajar. Kesulitan belajar 

akan berpengaruh pada prestasi akademik anak di kelas. Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdapat pada 

kondisi fisik dan kejiwaan, sedangkan faktor eksternal berdasarkan dari luar diri anak 

seperti faktor keluarga, lingkungan, dan teman (Cahyono, 2019). 

Kesulitan dalam belajar dapat berupa kesulitan berpikir, berbicara, berhitung, 

membaca, mengeja, dan menulis. Kesulitan dalam belajar dapat terjadi bersamaan 

dengan gangguan lain seperti gangguan sensorik, hambatan sosial, serta emosional. 

Kondisi ini bukan termasuk kecacatan fisik ataupun mental, namun hal tersebut dapat 

terjadi karena kesulitan diri saat memproses informasi dan pembelajaran baru 

(Suryani, 2010). Kesulitan belajar ini dapat disebabkan oleh hambatan dalam proses 

presepsi, konseptulisasi, berbahasa, memori, pemusatan perhatian, dan fungsi sensori 

motorik (Kay, 2021). 

Kemampuan menulis pada siswa temasuk dalam kemampuan motorik. Motorik 

halus merupakan gerakan yang melibatkan kemampuan otot – otot halus. Anak yang 

perkembangan motorik halusnya belum matang akan berpengaruh dalam kemampuan 

menulisnya, diantaranya hasil tulisan yang kurang jelas, tulisan terputus – putus, dan 

menulis tidak mengikuti garis buku (Abdurrahman, 2003). Motorik halus merupakan 

salah satu aspek yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan anak secara akademik 

pada pendidikan dasar. Selain itu, motorik halus memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap bina diri, mobilitas, dan fungsi sosial (Muarifah & Nurkhasanah, 2019). 

Pada usia 10 sampai 12 tahun, koordinasi motorik halus telah berkembang, dimana 

anak telah mampu menulis sendiri tanpa mencetak kata-kata. Tulisan anak pada usia 

ini menjadi lebih kecil dan rapi (Santrock, 2012). Namun pada tahap asesmen berupa 

observasi yang telah dilakukan pada bulan September sampai Desember 2023, 

diketahui subjek yang berusia 13 tahun masih belum mampu menulis dengan rapi. 

Subjek mulai menulis berawal dari tengah garis. Selain itu, subjek tidak mampu 

menempatkan huruf besar dan kecil dengan benar sehingga tulisan terlihat berantakan 

dan sulit untuk dibaca, subjek juga tidak dapat menyesuaikan ukuran tulisannya. 

Menulis merupakan salah satu aspek yang seharusnya dapat dikuasai sejak siswa 

duduk di bangku Sekolah Dasar. Pengetahuan alfabet dianggap penting, siswa yang 

tidak memiliki pengetahuan alfabet akan sulit untuk mengembangkan kemampuan 

menulis dan membacanya (Hilmawan et al., 2022). Ketidakmampuan menulis 

tentunya dapat berpengaruh dalam proses belajar sehingga hasil belajar menjadi tidak 

maksimal (Sandjaja, 2022). Dengan hal ini, subjek memerlukan metode pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan menulisnya 
b. Jenis Intervensi 

Guide writing merupakan metode yang sesuai digunakan untuk melatih 

kemampuan menulis anak. Guide writing diartikan sebagai suatu pengajaran penulisan 

yang dilakukan secara individual melalui pemodelan, dukungan, dan praktik langsung 

(Lan, dalam Haritzah, 2018). Metode guide writing merupakan metode yang efektif 

untuk mengajarkan keterampilan – keterampilan menulis yang efektif untuk semua 

usia (Singh et al., 2017). Guide writing berguna untuk membimbing siswa yang 

khususnya lemah dalam proses penulisan. Para pendidik memiliki peran untuk 

membimbing melalui proses penulisan mulai dari proses pra-menulis, menulis, dan 

pasca-menulis (Hilmawan et al., 2022). 
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Terdapat tiga langkah untuk melakukan metode guide writing. Pertama 

pemodelan, dimana pengajar memberikan model dalam bentuk visual untuk dicontoh. 

Kedua praktik terbimbing, dimana pengajar melihat proses anak dalam mengerjakan 

tugasnya dengan memberikan arahan. Ketiga praktik mandiri, dimana pengajar 

mendorong siswa untuk mempraktekkan sesuai dengan contoh yang telah diajarkan 

secara mandiri (Zakiyah & Alvina, 2019). 

c. Tujuan Intervensi 

Intervensi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

siswa Sekolah Menengah Pertama. 

d. Peserta/ Sasaran Intervensi 

Sasaran intervensi ini adalah laki – laki berusia 13 tahun yang duduk di bangku 

SMP di Kota Malang 

e. Pihak yang Terlibat 

Intervensi dilakukan oleh peneliti dan didampingi oleh guru BK. 

f. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Jenis Intervensi Waktu Tempat 

Metode guide writing 22 April 2024 – 3 Mei 
2024 

Perpustakaan SMP 
Muhammadiyah 1 Malang 

g. Media Intervensi 

a) Lembar Soal 
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h. Tahapan Pelaksanaan 

Tahapan 
Pelaksanaan 

Waktu Kegiatan 

Sesi 1 (Baseline-1) 30 menit Melakukan pre-test, dimana peneliti memberikan 

lembar soal yang terdiri dari membuat garis, 

membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan 
kalimat. 

Sesi 2 

(Baseline-1) 

30 menit Melakukan pre-test, dimana peneliti memberikan 

lembar soal yang terdiri dari membuat garis, 

membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan 
kalimat. 

Sesi 1 (intervensi) 30 menit Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah 

subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi 

menggunakan metode guide writing sebagai 

berikut 

1. Pemodelan, peneliti memberi contoh 

gambar garis, bentuk, dan huruf A-Z yang 

benar 

2. Praktik terbimbing, peneliti 

menginstruksikan subjek untuk mengikuti 

dan dibimbing 

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan 

kembali sesuai arahan 
Sesi 2 (intervensi) 30 enit Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah 

subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi 

menggunakan metode guide writing sebagai 

berikut 

1. Pemodelan, peneliti memberi contoh 

menuliskan kata dan kalimat dengan 

tulisan yang mudah dibaca dan ditiru 

2. Praktik terbimbing, peneliti 

menginstruksikan subjek untuk mengikuti 

dan dibimbing 

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan 

kembali sesuai arahan 
Sesi 3 (intervensi) 30 menit Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah 

subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi 

menggunakan metode guide writing sebagai 

berikut 

1. Pemodelan, peneliti memberi contoh 

melengkapi huruf dan suku kata sesuai 

dengan penulisan letak huruf besar dan 

kecil 

2. Praktik terbimbing, peneliti 

menginstruksikan subjek untuk mengikuti 

dan dibimbing 

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan 

kembali sesuai arahan 
Sesi 4 (intervensi) 30 menit Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah 
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  subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi 

menggunakan metode guide writing sebagai 

berikut 

1. Pemodelan, peneliti mengarahkan subjek 

untuk menuliskan kata yang didikte 

2. Praktik terbimbing, peneliti 

menginstruksikan subjek untuk mengikuti 

dan dibimbing 

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan 

kembali sesuai arahan 
Sesi 5 (intervensi) 30 menit Peneliti memberikan evaluasi dari soal yang telah 

subjek kerjakan. Peneliti memberikan intervensi 

menggunakan metode guide writing sebagai 

berikut 

1. Pemodelan, peneliti mencontohkan 

menulis sesuai dengan garis dan jarak yang 

benar 

2. Praktik terbimbing, peneliti 

menginstruksikan subjek untuk mengikuti 

dan dibimbing 

3. Praktik mandiri, subjek menuliskan 

kembali sesuai arahan 
Sesi 1 (baseline-2) 30 menit Melakukan post-test, dimana peneliti memberikan 

lembar soal  yang terdiri dari membuat garis, 

membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan 

kalimat. 
Sesi 2 (baseline-2) 30 menit Melakukan post-test, dimana peneliti memberikan 

lembar soal yang terdiri dari membuat garis, 

membuat bentuk, dan latihan menulis kata dan 
                        kalimat.  

 

i. Penjabaran Prosedur 

a) Baseline 1 (Pre-test) 

Pre-test dilakukan untuk mengukur kemampuan anak sebelum diberikan 

intervensi. Pre-test dilakukan 2 kali pertemuan pada tanggal 22 April 2014 

dan 23 April 2014. 

Prosedur: 

- Peneliti mengucapkan salam 

- Peneliti menanyakan kabar dan memabangun bonding kepada subjek 

- Peneliti membagikan lembar soal dan meminta subjek mengerjakan 

- Peneliti menyampaikan waktu mengerjakan soal 30 menit 

- Peneliti mengucapkan salam dan terimakasih 

b) Intervensi 

Intervensi dilakukan dengan menggunakan metode guide writing selama 5 

kali pertemuan pada tanggal 24 April 2024 – 30 April 2024 

Prosedur: 

- Peneliti mengucapkan salam 

- Peneliti menyampaikan bahwa akan belajar Bersama 
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- Peneliti mencontohkan menuliskan dari membuat garis, membuat 

bentuk, dan latihan menulis kata dan kalimat di kertas bergaris 

- Peneliti meminta subjek mengikuti dan mengarahkan ketika subjek 

mengalami kesalahan 

- Peneliti meminta subjek untuk melakukan secara mandiri 

- Peneliti mengakhiri intervensi dan mengucapkan salam 

c) Baseline 2 (post-test) 

Post-test dilakukan untuk mengukur kemampuan anak setelah diberikan 

intervensi. Post-test dilakukan 2 kali pertemuan pada tanggal 2 Mei 2024 – 

3 Mei 2024 

- Peneliti mengucapkan salam 

- Peneliti kembali membagikan lembar soal yang sama pada saat pre-test 

dan meminta subjek mengerjakan 

- Peneliti menyampaikan waktu mengerjakan soal 30 menit 

- Peneliti mengucapkan salam dan terimakasih 
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Lampiran 2. Lembar Behavioral Checklist 

 

Tahap Indikator  Kemampuan  Keterangan 

  Mampu Tidak 
Mampu 

 

Pra-menulis Mampu memegang 
bulpoin dengan benar 

  

 Mampu  membuat garis 

lurus, miring, lengkung, 
gelombang, dan zig-zag 

  

 Mampu membuat bentuk 
persegi, lingkaran, segitiga 

  

Menulis Mampu menuliskan huruf 

A-Z  dengan  huruf  kecil 
dan besar 

  

 Mampu  menuliskan  kata 
sesuai yang ada di contoh 

  

 Mampu menuliskan 

kalimat sesuai yang ada di 

contoh 

  

 Mampu melengkapi huruf 
menjadi kata yang tepat 

  

 Mampu melengkapi kata 

menjadi  suku  kata  yang 
tepat 

  

 Mampu  menuliskan  kata 
yang didikte 

  

 Mampu menuliskan 
kalimat yang didikte 

  

Pasca-Menulis Mampu menuliskan 

kalimat dengan baik dan 
dapat dibaca 

  

 Mampu  menuliskan 

kalimat sesuai dengan 
EYD 

  

 Mampu menuliskan 

kalimat dengan jarak spasi 

yang tepat 
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Lampiran 3. Hasil Pre-test 

Baseline 1 
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Baseline 2 
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No Indikator Baseline 

1 

(22-04-2024) 

2 

(23-04-2024) 

Mampu Tidak Mampu Tidak 

1. Mampu memegang 
bulpoin dengan benar 

✓  ✓  

2. Mampu membuat garis 

lurus, miring, lengkung, 
gelombang, dan zig-zag 

 ✓  ✓ 

3. Mampu membuat bentuk 

persegi, lingkaran, 
segitiga 

✓  ✓  

4. Mampu menuliskan 

huruf A-Z dengan huruf 

kecil dan besar 

 ✓  ✓ 

5. Mampu menuliskan kata 

sesuai yang ada di 

contoh 

✓  ✓  

6. Mampu menuliskan 

kalimat sesuai yang ada 

di contoh 

 ✓  ✓ 

7. Mampu melengkapi 

huruf menjadi kata yang 
tepat 

✓  ✓  

8. Mampu melengkapi kata 

menjadi suku kata yang 

tepat 

✓  ✓  

9. Mampu menuliskan kata 
dan kalimat yang didikte 

 ✓  ✓ 

10. Mampu menuliskan 

kalimat dengan baik dan 

dapat dibaca 

 ✓  ✓ 

11. Mampu menuliskan 

kalimat sesuai dengan 

EYD 

 ✓  ✓ 

12. Mampu menuliskan 

kalimat dengan jarak 
spasi yang tepat 

 ✓  ✓ 

Keterangan: setiap item memiliki skor 1 

Baseline 1 memiliki total skor 5 

Baseline 2 memiliki total skor 5 
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Lampiran 4. Hasil Post-test 

Follow up 1 
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Follow up 2 
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No Indikator Follow up 

1 

(02-05-2024) 

2 

(03-05-2024) 

Mampu Tidak Mampu Tidak 

1. Mampu memegang 
bulpoin dengan benar 

✓  ✓  

2. Mampu membuat garis 

lurus, miring, lengkung, 
gelombang, dan zig-zag 

 ✓  ✓ 

3. Mampu membuat bentuk 

persegi, lingkaran, 
segitiga 

✓  ✓  

4. Mampu menuliskan 

huruf A-Z dengan huruf 

kecil dan besar 

✓  ✓  

5. Mampu menuliskan kata 

sesuai yang ada di 

contoh 

✓  ✓  

6. Mampu menuliskan 

kalimat sesuai yang ada 

di contoh 

✓  ✓  

7. Mampu melengkapi 

huruf menjadi kata yang 
tepat 

✓  ✓  

8. Mampu melengkapi kata 

menjadi suku kata yang 

tepat 

✓  ✓  

9. Mampu menuliskan kata 
dan kalimat yang didikte 

✓  ✓  

10. Mampu menuliskan 

kalimat dengan baik dan 

dapat dibaca 

✓  ✓  

11. Mampu menuliskan 

kalimat sesuai dengan 

EYD 

 ✓  ✓ 

12. Mampu menuliskan 

kalimat dengan jarak 
spasi yang tepat 

 ✓ ✓  

Keterangan: setiap item memiliki skor 1 

Baseline 1 memiliki total skor 10 

Baseline 2 memiliki total skor 11 
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Lampiran 5. Tabel Pelaksanaan Intervensi 

 

Waktu 

Pelaksanaan 

Sesi 

Ke- 

Tahapan Catatan Pelaksanaan 

Selasa, 24- 

04-2024 

1 Peneliti memberikan 

pemodelan menggambarkan 

garis lengkung dan 

menuliskan huruf A-Z 

hingga subjek mampu untuk 

mempraktikkan  secara 

mandiri 

Subjek belum mampu 

menggambarkan garis lengkung dan 

zig-zag. Peneliti memberikan contoh 

dan subjek langsung dapat 

memraktikkan secara mandiri dengan 

benar. 

Subjek belum mampu menuliskan 

huruf A-Z secara urut dan tidak 

mampu menuliskan huruf D dan M. 

setelah dilakukan pemodelan, subjek 

mampu menuliskan semua huruf 

namun masih belum sempurna. 

Rabu, 25-04- 

2024 

2 Peneliti memberi contoh 

cara menuliskan kata dan 

kalimat dengan tulisan yang 

mudah dibaca dan ditiru. 

Subjek mampu menirukan tulisan 

peneliti namun kebingungan 

meletakkan huruf besar dan kecil. 

Ketika diberikan contoh, subjek 

belum mampu mengatur jarak antar 
kata yang ditulis. 

Kamis, 26- 

04-2024 

3 Peneliti memberi contoh 

melengkapi huruf dan suku 

kata sesuai dengan 

penulisan letak huruf besar 

dan kecil 

Subjek langsung memahami ketika 

diberikan pemodelan sekali dan 

mampu untuk melengkapi huruf 

dengan peletakan huruf besar dan 

kecil secara mandiri dengan benar 

Jumat, 27- 

04-2024 

4 Peneliti mengarahkan 

subjek untuk menuliskan 

kata yang didikte 

Subjek mampu memahami peletakan 

huruf besar dan kecil dengan benar 

Senin, 29- 

04-2024 

5 Peneliti mencontohkan 

menulis sesuai dengan garis 

dan jarak yang benar 

Pada tahap ini peneliti mengarahkan 

subjek untuk menulis di garis buku 

dan mengarahkan jarak yang pas antar 

kata. Subjek berlatih menuliskan 

nama-nama beberapa temannya 

dengan  peletakan  huruf  besar  dan 
jarak yang benar. 
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Lampiran 6. Dokumentasi 
 

 



36 
 

 

 

Lampiran 7. Informed Consent 
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Lampiran 8. Ethical Clearance 
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Lampiran 9. Hasil Verifikasi Data 
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Lampiran 10. Hasil Cek Plagiasi 

 


